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Di dalan menghadryi persaingm bisnis yarg semakin ketat ini
Badar Usaha-Badar Usaha yarg ada dihntut urtuk dryat menciptakan
sffi€gi-sM€gi yarg t€pd untuk berkompetisi dan meiruntut pula setiry
Badan Usaha unfuk dapat menghasilkar produk yang bervariasi
tersedia pula saat dibutuhkar (limehness), produk h.rus sesuai dengfll
selera konsumen (ewtamization da.t corwenience) dn yarg lebih
peffing harga jual produk d4d ditctekal serendah mungkin tmpa
hrus mengurangi kualiras dari produk tersebut. Haga jual dri suatu
produk merupakan salah satu faldor yarg menefltukm Badar Usaha
bcrkompetisi. Oleh kargna itu untuk d4at mcnet4kar haga jual tni
man4jcmen memsrlukan tersedianya informasi yarg lsngkry, cepat dan
akurat 0erutana mengenai eo sting.
Untuk dryat mengalokasikan braya-biayanya ke produk secua
akur* drgunakan metode Aclivig ,Based Casting. Melode ini
mengalokasikm braya-braya ke produk berdasrkm junlah
aldivitas-altivitas yarg dikonzumsi oleh tiry-tiry produk tersebut.
Berdasakm Aclivity Based Cosling ini aldivitas-aktivitas yelg
dilalrukar dalryn proscs produksi dryat digolongkan mcnjadi duq yaitu
vahuadded activities dan nontalue-added activities. Nowalue-added
activities ini menyebabkar timbulnya nawalue-added casts, yatg bagl
Badan Usaha merupakan pemborosan (waslc). Oleh kre,na itu suatu
lmgkah mendasar yary harus dilakukan oleh Badm gralra adqleh
melakukfrr perghematan bi*ye (cosl reduction) yaifu dengm berusaha
mengelirninasi nowahte-added eoslc yflrC tcqadi sehingga dengflt
<lemikiar biaya produksi ymg t€dadi di dslnn Badm Usaha hanya
tingg:;al vahu-added costs. Pcngidentifikasim vafue-added cosls dan
notnahu-added cotts diperoleh d€nggr melakukm psnet4an stunfur
cosls. Sbnfur cosls ini merupakm vafue-added cosls. Selisih anlra
acfinl cosl dengm slandar co.rlr merupakan norwalw-added casts.
LIasil aralisis menunjukkan bahwa metode konvensional yang
oleh Dvisi Knising untuk mengalokasiksr biaya-brayarya
ke produk ternyata kurarg akurd bile dibandingkan denggr melode
Aclivig Based Cosling. Hal ini dikilonakan penrbebanur bieya dengan
menggunakan metode konvensional menyebabkan timbulnya
kesalingsubsidian biaya antara produk yurg sdu dengur produk yurg
lairL sehingga skm memberikan gnnbaan yang menyesdkm pada
pola perilaku bieya dan pola hubungan sebab akibd srtse aktivitss
dur biaya Hal ini menyebabkar keputusor keuangcr yurg dianbil
menjadi salah. Penetapan sbnfur costs yang ts{adi dryd digunakflr
untuk mengetahui besarnya jumlah norwahte-added cosls yug tsrjadi
di dalam Divisi Knifting dan yurg kemudim hrus dieliminasi.
Dari hasil amlisis ini dihuapkur Badar Usaha dry* memperoleh
informasi finarsial terutsns mengenai biarya yang skurd dat lengkry
unhrk pengarnbilm keputusan dan Badal Usaha dry* meminimalksr
biaya-biayarya tanpe huus mengurangi kuslitss dri produk, sehingga
tujuan dci Badan Usaha yaitu memperoleh laba yurg maksimal dry*
tercryai.
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